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Abstrak: Penerapan Model Inside Outside Circle dalam Peningkatan  Pembelajaran IPS 
tentang Masalah Sosial Siswa Kelas IV SD. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan 
langkah penerapan model  inside outside circle dalam pembelajaran IPS siswa kelas IV 
SD, mendeskripsikan penerapan model inside outside circle dapat meningkatkan 
pembelajaran IPS siswa kelas IV SD, menemukan kendala dan solusi. Penelitian 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas 
IV SDN 2 Kalirejo yang berjumlah 25 siswa. Penelitian dilaksanakan  dalam tiga siklus 
dan masing-masing siklus dua kali pertemuan. Penggunaan model inside outside circle 
melalui 6 langkah yang tepat, dapat meningkatkan pembelajaran IPS tentang masalah 
sosial siswa kelas IV. Kendala dan solusi dalam penggunaan model inside outside circle 
dalam peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 2 Kalirejo terdapat 5 kendala 
dan solusinya. 
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Abstract: The application of Inside Outside Circle Model in the enhancement of Social 
Studies Learning about Issues Social IV Grade Student SDN Kalirejo in Academic year 
2012/2013. Research objectives is described step implementation model inside outside 
circle in the Social studies IV grade elementary, describing the application of the model 
inside outside circle can increase learning Social Studies IV grade, find problems and 
solutions. The Research is Classroom Action Research. Subjects in the study are grade 
IV SDN 2 Kalirejo that add up to 25 students. The research was conducted in three 
cycles, each cycle two times. The use of the model inside outside circle through the 6 
step right, can improve learning about social issues Social Science grade IV. 
Constraints and solution in the use of the model inside outside circle in the 
enhancement of learning outcomes Social Studies grade IV SDN 2 Kalirejo there are 5 
problems and solutions. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar merupakan cikal 
bakal pendidik yang menentukan kualitas 
pendidikan pada jenjang berikutnya, 
sehingga perlu mendapatkan perhatian 
yang serius. Untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional guru memegang 
peranan yang sangat penting. Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah (UU RI No 14 Th 2005 tentang 
Guru dan Dosen). Guru harus kreatif 
dalam proses pembelajaran dengan cara 
menyajikan proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan inovatif.  
Tujuan pembelajaran IPS di 
sekolah dasar adalah mempersiapkan dan 
membentuk kemampuan siswa dalam 
menguasai pengetahuan, sikap dan 
kecakapan dasar yang diperlukan bagi 
kehidupan di masyarakat. Dalam 
kenyataan di lapangan kelemahan 
pendidikan IPS selama ini terletak pada 
proses pembelajaran di kelas, proses 
pembelajaran masih lemah dan cenderung 
mengarah pada proses menghafal materi. 
Hal ini juga terjadi pada pembelajaran IPS 
siswa kelas IV di SD Negeri 2 Kalirejo, di 
mana dalam pembelajaran guru masih 
menggunakan metode konvensional 
(ceramah dan tanya jawab) sehingga hasil 
belajar IPS siswa sangat rendah 
(ketuntasan belajar siswa masih di bawah 
6,00). Dari hasil belajar yang diperoleh 
siswa rata-rata 62 padahal batas KKM 
mata pelajaran IPS di SD Negeri 2 
Kalirejo adalah 67, sedangkan KKM 
peneliti adalah 70, mereka beranggapan 
bahwa IPS sulit, membosankan, dan 
hanya menghafal materi kemungkinan 
materi yang sulit di pahami oleh anak atau 
metode pembelajaran yang di gunakan 
guru kurang tepat, sehingga pada akhirnya 
tidak bisa dipungkiri masih banyak yang 
menganggap IPS sebagai pelajaran yang 
sulit dan membosankan. Oleh karena itu 
seorang pengajar harus bisa memilih 
metode dan model dalam pembelajaran, 
dengan tujuan agar pembelajaran IPS 
lebih bermakna, dan dengan 
kebermakanaan tersebut hasil belajar bisa 
lebih meningkat.  
Berdasarkan penjelasan diatas 
perlu adanya perbaikan mengenai 
pembelajaran yang ada yaitu pembelajaran 
dari searah menjadi pembelajaran dua 
arah dimana pembelajaran ini melibatkan 
siswa untuk aktif dalam dalam proses 
belajar mengajar. Salah satu model yang 
dapat mengatasi permasalahan tersebut 
adalah model kooperatif tipe Inside 
Outside Circle atau biasa disebut 
lingkaran dalam lingkaran luar. 
Penggunaan model kooperatif tipe Inside 
Outside Circle hakekatnya salah satu 
metode yang dirancang untuk peserta 
didik agar saling membagi informasi pada 
saat yang bersamaan, dengan pasangan 
yang berbeda dengan singkat dan teratur. 
Informasi yang saling berbagi merupakan 
isi materi pembelajaran yang mengarah 
pada tujuan pembelajaran. Pada saat nanti 
berbagi informasi, maka semua siswa 
akan saling memberi dan menerima 
informasi pembelajaran . Hal ini dapat 
dikaitkan dengan kesimpulan seorang 
peneliti yang menyatakan , “Pembelajaran 
kooperatif merupakan belajar bersama-
sama, saling membantu antara satu dengan 
yang lain dalam belajar, dan memastikan 
bahwa setiap orang dalam kelompok dapat 
mencapai tujuan atau tugas yang telah 
ditentukan sebelumnya” (Isjoni, 2011: 8). 
Oleh karena itu minat  anak akan 
terangsang untuk belajar baik secara 
individu maupun kelompok. Tujuan dari 
pembelajaran kooperatif tipe Inside 
Outside Circle adalah melatih siswa 
belajar mandiri dan belajar berbicara 
menyampaikan informasi kepada orang 
lain. Selain itu metode  kooperatif tipe 
Inside Outside Circle dapat melatih 
kedisiplinan dan ketertiban, 
menumbuhkan minat belajar kepada siswa 
agar bangkit pemikirannya untuk 
menyelesaikan tugas dari guru serta 
dengan tujuan agar siswa dapat mencari 
penyelesaian materi yang dipelajari dan 
mendorong siswa untuk melakukan 
penemuan secara individu dan 
berkelompok dalam rangka memperjelas 
masalah. Sehingga dengan penggunaan 
model kooperatif tipe Inside Outside 
Circle, minat dan keaktifan anak untuk 
belajar akan tumbuh  karena tidak 
mengalami kejenuhan. Dengan minat dan 
keaktifan anak yang tinggi diharapkan 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas 
IV SD Negeri 2 Kalirejo. 
Bertitik tolak dari latar belakang 
masalah seperti yang telah peneliti uraikan 
di depan, maka peneliti terdorong untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Penerapan Model Inside Outside Circle 
dalam Peningkatan  Pembelajaran IPS 
tentang Masalah Sosial Pada Siswa Kelas 
IV SD Negeri 2 Kalirejo Tahun Ajaran 
2012/2013”. 
Rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah (1) bagaimana langkah-langkah 
penerapan model  Inside Outside Circle 
dalam meningkatkan pembelajaran IPS 
tentang masalah sosial pada siswa kelas 
IV SD?, (2) apakah penerapan model 
Inside Outside Circle dapat meningkatkan 
pembelajaran IPS tentang masalah sosial 
pada siswa kelas IV SD?, dan (3) apa 
kendala dan solusi penerapan model 
Inside Outside Circle dalam 
meningkatkan pembelajaran IPS  tentang 
masalah sosial pada siswa kelas IV SD? 
Tujuan penelitian ini yaitu 1) 
untuk  mendeskripsikan langkah-langkah 
penerapan model  Inside Outside Circle 
dalam pembelajaran IPS tentang masalah 
sosial pada siswa kelas IV SD, (2) untuk 
mendeskripsikan penerapan model Inside 
Outside Circle dapat meningkatkan 
pembelajaran IPS tentang masalah sosial 
pada siswa kelas IV SD, dan (3) untuk 
menemukan kendala dan solusi penerapan 
model Inside Outside Circle dalam 
meningkatkan pembelajaran IPS tentang 
masalah sosial pada siswa kelas IV SD. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dengan tiga siklus. Masing-
masing siklus terdiri dari dua pertemuan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 2 
Kalirejo yang beralamat di desa Kalirejo, 
Kecamatan Kebumen, Kabupaten 
Kebumen. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2012/2013. Subjek penelitian dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah siswa 
kelas IV SD Negeri 2 Kalirejo tahun 
ajaran 2012/2013 yang berjumlah 25 
siswa yang terdiri dari 14 siswa putra dan 
11 siswa putri.  
Jenis data dalam penelitian 
tindakan kelas ini ada dua, yaitu data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data 
kuantitatif berupa nilai hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS materi masalah 
sosial. Data kualitatif berupa informasi 
mengenai pelaksanaan pembelajaran IPS 
menggunakan model inside outside circle 
yang dilaksanakan oleh guru dan siswa. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah siswa, 
teman sejawat, peneliti, dan dokumen. 
Untuk memperoleh data, penelitian 
menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data, yaitu teknik tes dan 
teknik nontes berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
menguji kesahihan data dalam penelitian, 
maka peneliti menggunakan triangulasi 
teknik dan sumber. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian tindakan 
kelas ini mengacu pada pendapatnya 
Arikunto (2006) yaitu analisis deskriptif 
yang meliputi analisis kualitatif dan 
analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 
digunakan untuk menganalisis data hasil 
tes atau evaluasi prestasi belajar yang 
diperoleh dari nilai evaluasi dalam tiap 
siklus. Analisis data secara kuantitatif 
dilakukan dengan mencari nilai rata – rata 
hasil evaluasi dan prosentase keberhasilan 
tiap siklus (tindakan). Data yang dianalisis 
secara kualitatif hasilnya merupakan 
gambaran secara umum suatu keadaan. 
Analisis kualitatif digunakan untuk 
menganalisis data tentang interaksi dalam 
proses pembelajaran.  Analisis data 
kualitatif, meliputi tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan dan terus 
menerus selama dan setelah pengumpulan 
data yaitu: reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan.  
Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini adalah presentase skor yang 
diperoleh 85% pada prosedur penggunaan 
model inside outside circle  yang 
dilaksanakan oleh guru yang diamati pada 
saat pembelajaran dan dihitung melalui 
akumulasi skor-skor dari deskripsi yang 
menunjukkan penggunaan model inside 
outside circle dalam pembelajaran oleh 
guru, 85% siswa mendapat nilai 
keterampilan proses dengan skor  ≥ 80 dan 
diukur dengan lembar observasi, serta  
85% siswa mendapat nilai hasil belajar  ≥ 
70.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian Tindakan Kelas ini di-
lakukan dalam dua siklus. Penelitian di-
laksanakan pada bulan Februari 2013 
sampai dengan April  2013. Kegiatan 
pembelajaran dalam penelitian tindakan 
kelas ini meliputi kegiatan awal, inti, dan 
akhir. Pada kegiatan awal dimulai dengan 
salam, berdoa, mengkondisikan siswa, 
mengecek kehadiran siswa, 
menyampaikan  apersepsi untuk 
menghubungkan materi yang telah didapat 
siswa sebelumnya dengan materi yang 
akan disampaiakan oleh guru, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai sebagai acuan bagi siswa. 
Dalam kegiatan inti, guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunaan model 
inside outside circle. Selama proses 
pembelajaran, guru memberikan penilaian 
kepada siswa, baik penilaian proses 
maupun penilaian hasil. 
Semakin baik langkah pembelajaran 
yang digunakan dan semakin siswa 
bersemangat belajar maka hasil belajar 
pun semakin meningkat. Pada Siklus I  
masih kurang baik, sehingga masih perlu 
diperbaiki pada siklus II. Hasil 
pelaksanaan tindakan  siklus II terjadi 
peningkatan yang cukup baik, akan tetapi 
belum menunjukkan keberhasilan. Peneliti 
kemudian melanjutkan penelitian siklus 
III. Hasil siklus III dapat dikatakan baik 
sehingga peneliti mengakhiri penelitian 
tindakan kelas ini. 
Peneliti melaksanakan  penelitian  
tindakan kelas dengan  langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan model inside 
outside circle. Adapun langkah-langkah 
tersebut adalah (1) pembentukan 
kelompok kecil, (2) pemberian tugas, (3) 
berdiskusi, (4) pembentukan kelompok 
inti (lingkaran dalam dan lingkaran luar), 
(5) bergerak berputar lingkaran dalam dan 
luar membentuk pasangan baru (6) 
menyajikan hasil karya. Langkah-langkah 
ini peneliti peroleh berdasarkan hasil 
penelitian di lapangan dengan 
menyederhanakan langkah-langkah peng-
gunaan model inside outside circle 
menurut Suprijono (2011:97). 
 Kegiatan observasi atau 
pengamatan bertujuan untuk 
mengevaluasi rangkaian pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Berdasarkan 
perencanaan hal-hal yang diamati adalah 
kegiatan siswa, kegiatan guru, dan hasil 
belajar siswa. Berikut penjelasan hasil 
pengamatan pada siklus I sampai dengan 
siklus III pembelajaran IPS materi 
masalah sosial. 
Tabel 1. Analisis Langkah-langkah  
Penggunaan Model Inside 
Outside Circle (guru) 
Rata-rata Langkah 
Penggunaan Model 
Inside Outside Circle 
Jumlah 
Rata-
rata 
% 
Siklus 
I 
(%) 
Siklus 
II 
(%) 
Siklus 
III 
(%) 
77 84 95 256 85,33 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat 
dinyatakan bahwa rata-rata hasil observasi 
langkah-langkah penggunaan model 
inside outside circle pada siklus I sebesar 
77%. Pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 84%. Pada siklus III 
juga mengalami peningkatan menjadi 
95%. Jadi, dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 7%. Pada 
siklus II ke siklus III juga mengalami 
peningkatan sebesar 11%. Jumlah 
persentase pelaksanaan langkah-langkah 
penggunaan model inside outside circle 
oleh guru dari siklus I sampai siklus III 
sebesar 256 dan rata-ratanya adalah 
85,33%. 
 
Tabel 2. Analisis Langkah-langkah 
Penggunaan Model Inside 
Outside Circle (siswa)  
 
Rata-rata Langkah 
Penggunaan Model 
Inside Outside Circle 
Jumlah 
Rata-
rata 
% 
Siklus 
I (%) 
Siklus 
II (%) 
Siklus 
III 
(%) 
74 83 93 250 83,33 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat 
dinyatakan bahwa rata-rata hasil observasi 
langkah-langkah penggunaan model 
inside outside circle pada siklus I sebesar 
74%. Pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 83%. Pada siklus III 
juga mengalami peningkatan menjadi 
93%. Jadi, dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 9%. Pada 
siklus II ke siklus III juga mengalami 
peningkatan sebesar 10%. Jumlah 
persentase pelaksanaan langkah-langkah 
penggunaan model inside outside circle 
oleh siswa dari siklus I sampai siklus III 
sebesar 250 dan rata-ratanya adalah 
83,33%. 
 
Tabel 3.  Perbandingan Hasil Belajar 
Siswa 
Jumlah 
Siswa 
Siklus 
I 
% 
Siklus 
II 
% 
Siklus 
III 
% 
N < KKM 
(N<70) 
24 12 8 
N ≥ KKM 
(N≥70) 
76 88 92 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat 
bahwa hasil evaluasi siswa selalu 
meningkat tiap siklus. Pada siklus I 
jumlah siswa yang belum tuntas (N<70) 
sebesar 24%  menurun menjadi 12% pada 
siklus II kemudian pada siklus III 
menurun menjadi 8%. Begitu pula dengan 
siswa yang mengalami tuntas (N≥70) 
meningkat tiap siklusnya, yaitu sebesar 
76% pada siklus I menjadi 88% pada 
siklus II kemudian 92% pada siklus III.  
Hasil evaluasi siswa yang tuntas dari 
siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 12%, sedangkan dari 
siklus II ke siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 4%. Berikut adalah 
gambar 4.12 grafik analisis evaluasi siswa 
antar siklus: 
Kendala dan solusi penggunaan 
model dalam peningkatan pembelajaran 
IPS tentang masalah sosial di kelas IV SD 
Negeri 2 Kalirejo  sebagai berikut kendala 
yang dihadapi yaitu: (1)  pada saat 
pembagian kelompok kecil siswa ramai 
berebutan anggota miskipun sudah dibagi 
anggotanya oleh peneliti, (2) pada saat 
diskusi kecil, kelompok siswa yang pintar 
mengerjakan soal sendiri tanpa membawa 
serta kelompoknya, (3) pada saat 
pembentukan kelompok inti siswa masih 
bingungan dalam membentuk kelompok 
inti dan rumit untuk melakukannya, (4) 
pada saat menyampaikan informasi siswa 
masih kesulitan dalam menyampaikan 
informasi, (5) waktu pembelajaran kurang. 
Solusinya adalah: (1) peneliti membuat 
berbagai aturan tentang pembentukan 
kelompok, (2) peneliti lebih memotivasi 
dan membimbing siswa pada saat diskusi 
kelompok, (3) peneliti memberikan arahan 
dan membuat berbagai aturan kepada 
siswa, (4) peneliti memberikan motivasi 
dan pengarahan pada saat menyampaikan 
informasi dan membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan, (5) peneliti 
menambah 1 jam pelajaran menjadi 3 jam 
pelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Langkah-langkah penggunaan 
model inside outside circle yang tepat 
dapat  meningkatkan pembelajaran IPS 
materi masalah sosial siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Kalirejo (1) pembentukan 
kelompok kecil yaitu siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok, (2) 
pemberian tugas yaitu guru memberikan 
tugas sesuai permasalahan, (3) berdiskusi 
yaitu siswa kerja kelompok dan mencari 
informasi berdasarkan tugas yang 
diberikan, (4) pembentukan kelompok inti 
(lingkaran dalam dan lingkaran luar) yaitu 
separuh kelas berdiri membentuk 
lingkaran kecil menghadap ke luar, (5) 
Bergerak berputar yaitu siswa berputar 
membentuk pasangan baru, (6) 
menyajikan hasil karya yaitu siswa 
menuliskan berbagai hasil informasi yang 
telah diperolehnya selama kegiatan inti 
dan saiswa mempersentasikan hasil 
diskusi. Penggunaan model inside outside 
circle yang sesuai dengan langkah-langkah 
dan karakteristiknya dapat  meningkatkan  
pembelajaran IPS materi masalah sosial 
kelas IV SD Negeri 2 Kalirejo. 
Kendala: (1)pada saat pembagian 
kelompok siswa berebutan anggota, (2) 
pada saat diskusi siswa yang pintar 
mengerjakan soal sendiri, (3) pada saat 
pembentukan kelompok inti siswa masih 
bingungan dalam membentuk kelompok 
inti, (4) pada saat menyampaikan 
informasi siswa masih kesulitan, (5) 
waktu pembelajaran kurang. Solusinya 
yaitu (1) peneliti membuat berbagai 
aturan tentang pembentukan kelompok, 
(2) peneliti lebih memotivasi dan 
membimbing siswa pada saat diskusi 
kelompok, (3) peneliti memberikan arahan 
dan membuat berbagai aturan kepada 
siswa, (4)peneliti memberikan pengarahan 
pada saat menyampaikan informasi, (5) 
peneliti menambah 1 jam pelajaran 
menjadi 3 jam pelajaran. 
Berdasarkan simpulan di atas maka 
peneliti memberikan beberapa saran di 
antaranya: (1) guru seharusnya dapat 
menciptakan pembelajaran yang 
menyenang-kan dan bermakna kepada 
siswa, sehingga siswa tidak merasa bosan 
dan pada akhirnya dapat termotivasi serta 
menimbulkan minat siswa dalam 
mempelajari konsep yang akan diajarkan, 
(2) guru sebaiknya menggunakan metode 
dan model pembelajaran  yang sesuai 
dengan materi pembelajar-an sesuai 
karakteristik anak. 
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